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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam 

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H}a H} Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ



vi 
 

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘   Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf -Ku Ka ؾ
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 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah     ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di 

akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath{ah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 D{ammah U U ا  

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf 

dan 

tanda 

Nama 

 fath}ah dan alif atau ya a> a dan garis di .....  ل /..  ا ...

atas 

 kasrah dan ya i> i dan garis di atas ....  م

 d}ammah dan wau u> u dan garis di atas ...  ك

 

Contoh: 

 ma>ta : م ات  
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 <rama : ر م ى

 qi>la : ق يْل  

 yamu>tu : يَ  وْت  

 

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan 

ha (h). Contoh:  

 Raud}ah al-at}fa>l : ر كْض ة  الْْ طْف اؿ  

يػْل ة    Al-madi>nah al-fad}i>lah : الْم د يػْن ة  الْف ض 

 Al-h}ikmah : الح كْم ة  
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5. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah  tanda tasydi>d (ػػػػػػّػػػػ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi 

tanda syaddah.  

Contoh : 

 ر بػَّن ا
: Rabbana> 

ن ا  نَ َّيػْ
: Najjaina> 

 Al-h}ajj : ا لحْ ج  

 aduwwun‘ : ع د ك  

Jika huruf م ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّى ي),  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i> ).  

Contoh: 

 ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل ي  

 arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر ب   
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan  huruf (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

 الشَّمْس  
: Al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْز ل ة  

ة   ف    Al-falsafah : الف لْس 

 الب لا د  
: Al-bila>du 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) 

hanya  berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir 

kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
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dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 Ta’muru>na : تَ ْم ر كْف  

 ’Al-nau : النػَّوْء  

 Syai’un : ش يْءه 

 Umirtu : أ م رْت  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan 

menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-

Qur’an  (dari Al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi> Z}ila>l 

al-Qura’a>n, Al-sunnah qabl al-tadwi>n. 
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9. Lafaz al-jala>lah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau  berkedudukan sebagai mud}a>f ilahi (frasa  

nominal),  ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:   د يْن  الل : 

di>nulla>h ,   لل  .<<billa>hi : بِ 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafz al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:  ر حْْ ة  الل ْ  ى مْ فِ 

: hum fi> rah}matilla>h. 

 

10.  Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital 

(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan 

pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 
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awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut  

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 

oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan. Contoh: Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>, Abu>> Nas}r 

al-Fara>bi, dan Al-G}aza>li 
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ABSTRAK 

Pernikahan merupakan kebutuhan hidup bagi seluruh umat manusia sejak zaman 

dahulu hingga sekarang, dan juga sebagai salah satu perbuatan hukum Islam, oleh karena 

itu pernikahan juga mempunyai akibat hukum. Dalam membangun sebuah rumah tangga, 

dari segi usia sangat berpengaruh terhadap psikologi suami dan istri. Bagi pria dan wanita 

yang hendak menikah, harus siap segalahya, yaitu dari segi usia yang sudah matang. Oleh 

karenanya dalam hal ini UU Nomor 16 Tahun 2019 atas perubahan dari UU Nomor 1 

Tahun 1974 menjelaskan bahwa usia menikah bagi laki-laki dan perempuan adalah 19 

tahun. Penelitian ini membahas Putusan Perkara Nomor 1635/Pdt.P/2019/PA.Srg terkait 

dispensasi nikah yang ditinjau dengan pendekatan maslahah mursalah.  

Dalam rumusan diatas, penulis tertarik untuk merumuskan masalah yaitu sebagai 

berikut: 1. Bagaimana pertimbangan hakim dalam memutuskan dispensasi nikah usia dini 

di Pengadilan Agama Serang Putusan Nomor : 1635/Pdt.P/2019/PA.Srg dalam perspektif 

Maslahah Mursalah? 2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap dispensasi nikah usia 

dini di Pengadilan Agama Serang dalam perspektif Maslahah Mursalah? 3. Faktor-faktor 

apa saja yang melatarbelakangi pengajuan dispensasi nikah tersebut ditinjau dari Maslahah 

Mursalah? 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan yuridis normatif 

yang bertumpu pada data sekunder. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

sosiologis terutama untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi 

pengajuan dispensasi nikah usia dini. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum 

normatif dan penelitian kualitatif. 
Kesimpulannya adalah dalam putusannya, Majelis Hakim telah mempertimbangkan 

beberapa faktor hingga dispensasi diberikan kepada Pemohon. Pertimbangan tersebut antara 

lain: duduk perkara, kedua calon mempelai sudah menjalin hubungan selama 3 tahun, 

penolakan dari KUA, dan tidak ada hubungan.nasab, persusuan dan semenda antara kedua 

calon mempelai. Berdasarkan semua pertimbangan tersebu, terlebih kedua calon mempelai 

telah menjalin hubungan selama 3 tahun, maka dikabulkanlah dispensasi itu. Hubungan yang 

selama itu tentu akan mengakibatkan mudarat jika dispensasi itu ditolak. Mudaratnya jauh 

lebih besar, terlebih tidak ada jaminan bahwa keduanya dapat menjaga diri. Para ulama 

berupaya mengonversi tanda alamiah balig ke dalam usia atau umur. Hanya saja, mereka 

berbeda pendapat dalam menentukannya. Ada dua masalah dalam perbedaan mereka, yaitu: 

pembatasan perkara halal dan pernikahan Aisyah r.a. yang di bawah umur. Di sinilah maslahah 

mursalah menemukan urgensinya. Pembatasan perkara halal bukan berarti larangan, tetapi 

lebih ditujukan karena ada kemaslahatan, mudarat yang ditolak atau tindakan preventif. Maka 

pembatasan perkara halal, dalam hal ini batas usia minimal 19 tahun, telah memenuhi kriteria 

mashlahah mursalah. Terdapat sembilan faktor yang mendorong terjadinya pernikahan dini, 

yaitu: faktor sosial, kesehatan, pola asuh keluarga, ekonomi, teknologi informasi, budaya, 

pendidikan, agama, dan hukum. 

 

Kata kunci: pernikahan dini, dispensasi, mashlahah mursalah.  
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ABSTRACT 

 

 

Marriage is a necessity of life for all mankind since ancient times until now, and also 

as an act of Islamic law, therefore marriage also has legal consequences. In building a 

household, in terms of age is very influential on the psychology of husband and wife. For 

men and women who want to get married, everything must be ready, namely in terms of a 

mature age. Therefore, in this case Law Number 16 of 2019 on the amendment of Law 

Number 1 of 1974 explains that the marriage age for men and women is 19 years. This 

study discusses the Decision on Case Number 1635/Pdt.P/2019/PA.Srg related to marriage 

dispensation which is reviewed with the maslahah mursalah approach. 

In the above formulation, the authors are interested in formulating the problem as 

follows: 1. What is the judge's consideration in deciding the dispensation for early 

marriage at the Serang Religious Court Decision Number: 1635/Pdt.P/2019/PA.Srg in the 

perspective of Maslahah Mursalah? 2. How does Islamic law review the dispensation for 

early marriage at the Serang Religious Court in the perspective of Maslahah Mursalah? 3. 

What are the factors behind the application of the marriage dispensation in terms of 

Maslahah Mursalah? 

The approach in this research is to use a normative juridical approach which is based 

on secondary data. This study also uses a sociological approach, especially to find out 

what factors are behind the application for early marriage dispensation. This research uses 

normative legal research and qualitative research. 

The conclusion is that in its decision, the Panel of Judges has considered several 

factors until the dispensation is granted to the Petitioner. These considerations include: the 

case, the two prospective brides have been in a relationship for 3 years, the rejection of the 

KUA, and there is no relationship. Based on all these considerations, especially if the two 

prospective brides have been in a relationship for 3 years, the dispensation was granted. 

The relationship that had been going on for so long would have resulted in harm if the 

dispensation was rejected. The harm is far greater, moreover there is no guarantee that the 

two can take care of themselves. The scholars tried to convert the natural signs of puberty 

into age or age. However, they differ in their opinion in determining it. There are two 

problems in their differences, namely: the limitation of halal cases and the marriage of 

Aisyah r.a. who are underage. This is where maslahah mursalah finds its urgency. 

Restriction of halal cases does not mean prohibition, but is more intended because there 

are benefits, rejected harm or preventive actions. So the limitation of halal cases, in this 

case the minimum age limit of 19 years, has met the criteria for mashlahah mursalah. 

There are nine factors that encourage early marriage, namely: social factors, health, family 

upbringing, economy, information technology, culture, education, religion, and law. 

Keywords: early marriage, dispensation, mashlahah mursalah. 
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 اقرار
 

يعتبر الزكاج ضركرة فِ الحياة للبشرية جمعاء منذ العصور القديَة كحتى الآف ، ككذلك كعمل من أعماؿ الشريعة الإسلامية ، 
لذلك فإف الزكاج لو أيضنا آثار قانونية. فِ بناء الْسرة ، من حيث العمر ، لو تَثير كبير على نفسية الزكج كالزكجة. بِلنسبة 

فِ الزكاج ، يجب أف يكوف كل شيء جاىزنا ، أم من حيث سن النضج. لذلك ، فِ ىذه الحالة ، للرجاؿ كالنساء الراغبين 
عامنا.  2ٔأف سن الزكاج للرجاؿ كالنساء ىو  2ٚٗٔلعاـ  ٔبشأف تعديل القانوف رقم  2ٕٔٓلعاـ  ٙٔيوضح القانوف رقم 

الدتعلقة بِلإعفاء من الزكاج كالتي تتم  Pdt.P / 2019 / PA.Srg/  ٖ٘ٙٔتناقش ىذه الدراسة القرار الدتعلق بِلحالة رقم 
 مراجعتها بِستخداـ نهج "رسالة مرسلة".

. ما ىو رأم القاضي فِ قرار الإعفاء من الزكاج الدبكر ٔفِ الصيغة أعلاه ، يهتم الدؤلفوف بصياغة الدشكلة على النحو التالي: 
. كيف ٕمن منظور مصلحة مرسلة؟  Pdt.P / 2019 / PA.Srg in/  ٖ٘ٙٔفِ قرار محكمة سيرانج الدينية رقم: 

. ما ىي العوامل الكامنة ٖتراجع الشريعة الإسلامية نظاـ الزكاج الدبكر فِ محكمة سيرانج الدينية من منظور مصلحة مرسلة؟ 
 كراء تطبيق الإعفاء من مصلحة مرسلة؟

ية. تستخدـ ىذه الدراسة أيضنا نهجنا اجتماعينا إف منهج ىذا البحث ىو استخداـ منهج قانوني معيارم مبني على بيانات ثانو 
، خاصة لدعرفة العوامل الكامنة كراء تطبيق الإعفاء من الزكاج الدبكر. يستخدـ ىذا البحث البحث القانوني الدعيارم كالبحث 

 النوعي.
اس. تشمل ىذه الاعتبارات: الاستنتاج ىو أف ىيئة القضاة نظرت فِ قرارىا فِ عدة عوامل حتى يتم منح الإعفاء لدقدـ الالتم

، كلا توجد علاقة. بناءن على كل ىذه  KUAسنوات ، كرفض  ٖالحالة ، كانت العركستاف المحتملتاف فِ علاقة لددة 
سنوات ، تم منح الإعفاء. العلاقة التي استمرت لفتًة  ٖالاعتبارات ، خاصةن إذا كانت العركسين المحتملتين على علاقة لددة 

ؤدم إلى ضرر إذا تم رفض الإعفاء. الضرر أكبر بكثير ، علاكة على ذلك ، لا يوجد ضماف أف يتمكن الاثناف طويلة كانت ست
من الاعتناء بأنفسهما. حاكؿ العلماء تحويل علامات البلوغ الطبيعية إلى سن أك سن. كمع ذلك ، فإنهم يختلفوف فِ رأيهم فِ 

حصر حالات الحلاؿ كنكاح عائشة ر. الذين ىم دكف السن القانونية.  تحديده. ىناؾ مشكلتاف فِ الخلاؼ بينهما ، كهما:
ىذا ىو الدكاف الذم تجد فيو مصلحة مرسلة إلحاحها. لا يعني تقييد حالات الحلاؿ الحظر ، بل ىو مقصود أكثر لْف ىناؾ 

عامنا ، قد  2ٔد الْدى  للسن فوائد أك ضرر مرفوض أك إجراءات كقائية. لذا فإف الحد من حالات الحلاؿ ، فِ ىذه الحالة الح
استوفى معايير مشالحة مرسلة. ىناؾ تسعة عوامل تشجع على الزكاج الدبكر ، كىي: العوامل الاجتماعية ، كالصحة ، كالتنشئة 

 الْسرية ، كالاقتصاد ، كتكنولوجيا الدعلومات ، كالثقافة ، كالتعليم ، كالدين ، كالقانوف.
 

 الزكاج الدبكر ، الإعفاء ، الدساعدة مرسلة. كلمات مفتاحية:
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